@A nseive
_Nmﬁ%. :

MEDIAMORFOS

TRANSFORMASI MEDIA KOMUN|
DI INDONESIA

e 0 et il L i i .~..I

Kata Pengantar
. SetioBudi H. Hutomo

S K - " Wk Ketua ASPIKOM P




MEDIAMORFOSA :
TRANSFORMASI MEDIA KOMUNIKAS
DI INDONESIA

Penulis

Abdullah, Aceng Abdullah, Ahsani Taqwim Aminuddin, Anis Ferisa Nurlistia

Bestian Nainggolan, E. Nugrahaeni Prananingrum, Eko Harry Susanto,

Ellen Meianzi Yasak, F.X. Lilik Dwi Mardjianto, Hanna Nurhagqiqi,

! I Gusti Ngurah Putra, Ido Prijana Hadi, Jonas Klemens Gregorius Dori Goban
M. Abdul Ghofur, Made Dwi Adnjani, Mazdalifah, Mellysa Widyastuti,

Mubarok, Neneng C. Marlina, Puji Rianto, Rahmat Edi Irawan,
Rangga Saptya Mohamad Permana, Rila Setyaningsih, Rouli Manalu,

Sa'adatina, Surokim, T. Titi Widaningsih, Tita Melia Milyane,
Tri Susanto, Yovita Sabarina Sitepu.

Kata Pengantar

Editor
Fajar Junaedi

fhcgss e

S BUKU

11 T"em =



MEDIAMORFOSA :
TRANSFORMASI MEDIA KOMUNIKASI DI INDONESIA

© ASPIKOM

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang All Rights Reserved
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit

Cetakan Pertama, 2017
408 hal (xx+ 388 him).; 15.5x 23.5 cm
ISBN:

Kata Pengantar

Penulis

Abdullah, Aceng Abdullah, Ahsani Tagwim Aminuddin, Anis Ferisa Nurlistiani,

Bestian Nainggolan, E. Nugrahaeni Prananingrum, Eko Harry Susanto,
Ellen Meianzi Yasak, FX. Lilik Dwi Mardjianto, Hanna Nurhaqigi,

| Gusti Ngurah Putra, Ido Prijana Hadi, Jonas Klemens Gregorius Dori Gobang,

M. Abdul Ghofur, Made Dwi Adnjani, Mazdalifah, Mellysa Widyastuti,
Mubarok, Neneng C. Marlina, Puji Rianto, Rahmat Edi Irawan,
Rangga Saptya Mohamad Permana, Rila Setyaningsih, Rouli Manalu,
Sa'adatina, Surokim, T. Titi Widaningsih, Tita Melia Mi lyane,
Tri Susanto, Yovita Sabarina Sitepu.

Editor:
Fajar Junaedi

Diterbitkan oleh:

Buku Litera Yogyakarta
Minggiran MJ 11/1378, RT 63/17
Suryodiningratan, Mantrijeron, Yogyakarta
Telp. 0274-388895, 08179407446
Email: bukulitera@gmail.com, bukulitera2@gmail.com

Pengantar Edi

* Perkembangan media komunikasi mengalami perubahan -
sangat cepat sejak teknologi digital menjadi bagian dari keseh:
publik. Terjadinya transformasi di berbagai ranah komunikasi me;
tantangan bagi para akademisi komunikasi. Buku ini disusun sel
bagian dari menjawab tantangan tersebut.

Untuk memudahkan pembacaan mengenai transformasi mec
Indonesia dengan beragam implikasi dan perspektif teoritisnya, 1
buku ini dibagi ke dalam tiga bagian.

Bagian 1 bertajuk Media dan Publik : Perubahan,
memfokuskan pada relasi transformasi media dan publik. B
ini meliputi artikel berjudul Transparansi Informasi, Kebel
Komunikasi dan Karakteristik Masyarakat yang ditulis oleh
Harry Susanto, Pengembangan Komunikasi Masyarakat Kepui
Timur Madura Melalui Keterbukaan Informasi,Open Mindset,
Media Lokal yang ditulis oleh Surokim, Ahok Effect dan Etika Ber
yang ditulis oleh M. Abdul Ghofur dan Ellen Meianzi Yasak, !
Pemberdayaan Literasi Media Internet Berbasis Komunitas yang ¢
oleh Mazdalifah dan Yovita Sabarina Sitepu, Strategi Pemei
Kabupaten Ponorogo dalam Implementasi Literasi Media di Desa .
yang ditulis oleh Rila Setyaningsih dan Abdullah

Bagian 2 bertajuk Media Konvensional : Bertahan yang terdi
artikel berjudul Kebangkitan Pers Populer di Era Hiperkomersialisasi 1

Kecenderungan Koran Lokal DIY dalam Mendefinisikan Beril
Pembaca yang ditulis oleh Puji Rianto , Benfeng Daerah : Persc
Grup Koran Nasional dan Lokal pada Pasar Pembaca Daerah
ditulis oleh Bestian Nainggolan, Perselisihan Internal dan Ker
Surat Kabar : Studi Kasus Penutupan Harian Sore Sinar Harapar
ditulis oleh EX. Lilik Dwi Mardjianto, Penyiaran Publik Lokal s
Ruang Publik : Studi Kasus pada Ratih TV Kebumen yang
oleh I Gusti Ngurah Putra, Profesionalisme Jurnalis dan Kepen
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Ekonomi Media yang ditulis oleh T. Titi Widanin gsih, Analisis Framing
Pemberitaam “Aksi 4-11” Pada Radio RRI Pro 3 dan Radio Sindotrijaya
Jakarta yang ditulis oleh Anis Ferisa Nurlistiani dan Rahmat Edi
Irawan, Diskriminasi Media Lokal dalam Pemberitaan Pembubaran
Hizbut Tahrir Indonesia (Studi Kasus pada Proses Produksi Berita
Pembubaran HTI di Media Lokal Jategpos) yang ditulis oleh Ahsani
Taqwim Aminuddin, Peliputan Korupsi pada Media Massa yang ditulis
oleh Aceng Abdullah dan Rangga Saptya Mohamad Permana, Berita
Korupsi yang Elitis (Studi Wacana Kritis atas Berita Korupsi untuk
Membongkar Praktik Pemberitaan yan ¢ Elitis oleh Media Massa Cetak di
Provinsi NTT) yang ditulis oleh Jonas Klemens Gregorius Dori Gobang,
Dinamika Sosialisasi Kebijakan Digitalisasi Penyiaran di Jawa Tengah
yang ditulis oleh Made Dwi Adnjani dan Mubarok, Otonomi Individu
Jurnalis dalam Pengambilan Keputusan Etis Peliputan Bencana yang
ditulis oleh Mubarok dan Ideologi yang Berkembang dalam Penyiaran
di Media Radio yang ditulis oleh Tita Melia Milyane.

Bagian 3 dari buku ini berfokus pada perkembangan media
baru, yang banyak difasilitasi oleh perkembangan teknologi internet.
Bertajuk Media Baru : Berkembang, Bagian 3 terdiri dari artikel
berjudul Smartportal : Satu Sentuhan Beragam Kepuasan, Sebuah
Eksplorasi Model Uses and Gratifications di Era Konvergensi yang ditulis
oleh Mellysa Widyastuti, Pencarian Informasi, Presentasi Diri dan
Pengawasan Pasangan : Studi Peran Penggunaan Media Sosial dalam
Dinamika Relasi Antar — Pribadi yang ditulis oleh Saadatina dan Rouli
Manalu, “Kuliah Whatsapp (Kulwap)” pada Komunitas Virtual Family
Support Group yang ditulis oleh Neneng C. Marlina, Akurasi Berita di
Media Sosial Menurut Pengguna (Studi Fenomenologi Praktisi Media
Pengguna Media Sosial) yang ditulis oleh Ido Prijana Hadi, Dua Sisi
Mata Uang Media Sosial : Ekonomi Politik Facebook sebagai Inovasi
Teknologi dan Kuasa Politik yang ditulis oleh Hanna Nurhagiqi dan
Kampanye, Media Sosial dan Toleransi Studi Kasus Kampanye Gerakan
Sabang Merauke dalam Membangun Sikap Toleransi Beragama melalui
Media Sosial) yang ditulis oleh Tri Susanto.

Hampir secara umum, artikel yang terdapat dibuku ini berasal dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh masing — masing penulis. Inilah
yang membuat buku ini menjadi wajib dibaca akademisi komunikasi
A T Adamnecia Qalamat membaca

e ———————
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Pendahuluan

Kajian tentang dampak kehadiran dan perkembangan tekn
informasi dan internet yang membawa banyak perubahan d
berbagai aspek kehidupan penggunanya telah banyak dilak
Kajian Ilmu Komunikasi, khususnya kajian Komunikasi Antar-Pri
juga telah melahirkan berbagai penelitian yang menelaah bagain
teknologi ini turut membentuk dan mempengaruhi pola komun
dan relasi antar-pribadi. Munculnya berbagai media sosial der
pengaturan informasi dan algoritma yang berbeda telah turut mem
bentuk pola relasi yang muncul antara sesama penggunanya. Se
sekali tanpa disadari, dan secara tidak langsung, pola komunikas; ¥
terciptaantara satu orang dengan yang lain melalui media sosial dibz
oleh aturan-aturan teknis yang dirancang oleh para ahlj komputer
perancang media sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa media so
- sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dari komunikasi dan inter:
banyak orang, terlebih generasi usia muda, atau kalangan remaja
- dewasa muda (adolescence dan young adult).

alaupun survey ini dilakukan pada kalangan remaja di Amer;
» temuan penelitian ini cukup menarik dicermati kare
‘kemungkinan besar juga akan memberikan informasi dan wawas
€ntang apa yang juga terjadi di kalangan remaja di Indonesia, kare

¢dua negara termasuk dalam kelompok negara berpenduduk bes
“an memiliki kalangan remaja yang aktif dalam menggunakan med
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sosial. Ada beberapa termuan menarik dalam mcjﬁ.ﬂ ini, antara _EM
media sosial adalah saluran yang paling banyak m._mszmwmbvcﬂgw
mengekspresikan perasaan suka atau perasaan nwﬂmzw a&.&ﬁ anﬁﬂ
tindakan menggoda (flirting) atau Wmnnm:&.ﬂ (joke around) owmmw
remaja lain (2015: 3). Tindakan flirting ini dilakukan m&mﬁ .vmw mmm__
bentuk, mulai dari berkomunikasi langsung Em_m_:_. media sosial,
memulai pertemanan melalui sosial media, Bmaamm%wn WMQBMM.H
pada posting sosial media, Emﬁmwlawmu.ﬂ pesan, mengirimkan
lagu (music playlist), dan mengirimkan video (2015: w‘u.
Survey juga menunjukkan bahwa banyak remaja juga Bm:%mwmwm:”
bahwa mereka mengumumkan hubungan berpacaran mereka mSM
media sosial dan menunjukkan perasaan suka/perasaan sayang kepada
pasangan. Namun pada saat yang vmmmmﬂmmm.— banyak dari antara
mereka juga menyatakan bahwa mengkespresikan wnnmmmmw Mmﬁsm
(affection) melalui sosial media membuat mereka merasa ”wmmma_”_ mmﬂ,mw
orang terlihat dalam hubungan mereka. Menggunakan media untu
menunjukkan interaksi dengan pasangan Enb_.u.a_wsr_ﬂm:rwmgmmm:
orang lain terlalu banyak tahu tentang apa yang terjadi dalam hu a;mg
(2015: 6). Temuan menarik lainnya adalah walaupun Ew:_mmcs% an
media sosial untuk memutuskan hubungan bukanlah cara yang dapat
diterima, namun tidak sedikit remaja melakukan mecEmm.: wnWMbm.mn._
dengan pasangannya melalui sosial media (2016: 9). H:&m. n w.ﬁw
dilakukan dengan cara mengirimkan pesan langsung melalui Moﬂm
media, mengubah status hubungan di Facebook, Em:mcﬂﬁ:‘.wm‘_s Q;MM
posting media sosial, atau memperbaharui gambar melalui .Em%w_moﬂ :
(2015: 9). Survey ini menujukkan bahwa wwsmmﬂ.ﬁm‘mb media m_.,.,..m_, EE‘
berperan dalam dinamika hubungan, dari sejak mengawali sampai
mengakhiri hubungan. o
Sementara dalam kajian akademis komunikasi mEmH-ﬁ:..cm&”
peran media sosial dalam pertemanan dan hubungan mbﬁma-wﬂ_wa_
yang lebih intim - seperti berpacaran, pertunangan, mmw ﬁmmw_mESm“
- juga telah banyak ditelaah dari berbagai aspek; mﬂuﬁ..: telaah w.wvw w
presentasi diri dan pengaturan privasi dalam relasi antar-priba
(Kramer & Winter, 2008; Siibak, 2009; Buffardi & Om:.%dms,.woomw Gﬁ.
& Kramer, 2009), telaah aspek kecemburuan dan memrmmummyw a.mmp
(Utz & Beukeboom, 2011), telaah aspek teterikatan dan _Amcwmfumm:mb
e B XA e ARTEN telaak asial semaliharasn ikatan (Ellison ef ok

Sa'adatina & Rouli Manalu, Pencarian inforrm

2007), bahkan sampai telaah tentang ketidaksetiaan dan percer:
yang melibatkan media sosial (Clayton, 2014). Hasil-hasil peneli
terdahulu ini menunjukkan bahwa peran media sosial dalam re
hubungan antar-pribadi yang lebin intim semakin signifikan dal
mennentukan keberlanjutan hubungan, seiring dengan meningkat

pemakaian saluran komunikasi ini dalam interaksi dengan orang |
dalam keseharian.

Walaupun  penelitian-penelitian terdahulu telah memberil
informasi dan pengetahuan bahwa sosial media semakin memi
peran signifikan dalam dinamika relasi antar-pribadi, namun ha
disadari bahwa panelitian iniada dalam konteks pengguna sosial me
yang bukan di Indonesia. Oleh karena itu, sangat menarik untuk dite
apakah temuan-temuan dari penelitian terdahulu juga akan konsis
dengan temuan penelitian di Indonesia. Peneltian dengan latar belak:
Indonesia diprediksi akan membawa keunikan tersendiri, selain kare
perbedaan budaya yang memiliki peran penting dalam menentuk
ekspresi emosi dan perasaan dalam hubungan romantic, penggu
sosial media juga memiliki potensi perbedaan dalam hal penentuan a
saja yang ingin diungkapkan dan yang tidak ingin diungkapkan mela
media kepada orang banyak. Dengan demikian, penelitian ini ing
melihat bagaimana peran media sosial dalam dinamikan hubung
berpacaran di kalangan remaja dan dewasa muda di Indonesia.
Kajian Teoritik
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa media sosial berba,
internet memiliki kemampuan dan kapasitas untuk membent,
hubungan dan memberikan dampak pada dinamika hubung;
antar-pribadi yang tidak mungkin terjadi dalam hubungan anta
pribadi offline (tanpa dukungan teknologi internet). Kemampu:
dan kapasitas media sosial ini ditanamkan dalam rancangan d:
pengaturan teknis dalam media sosial yang mau tidak mau harus diiky
oleh penggunanya jika ingin berkomunikasi lewat saluran informa
ini. Beberapa peneliti telah mengidentifikasi dan mengartikulasik:
secara spesifik karakteristik khusus sosial media yang didukung ole
teknologi internet. Utz & Beukeboom (2011), misalnya, menyataka
akan tiga karakteristik sosial media berbasis internet; pertama, med
sosial memungkinkan seseorang untuk mendapatkan sejumlah bes:
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informasi tentang pasangan atau calon pasangan tanpa ,cm%ﬁﬂﬁﬂw%“”
langsung dengan pasangan atau n&cb. wmmgmm.u tersebut. mﬂms @m?‘
bisa saja seseorang mendapatkan informasi tentang P : BM&m
calon pasangan melalui teman atau saudara, smaﬁu.m,pﬂm._mm i
memungkinkan jumlah informasi ini terpusat pada satu titik info A
yaitu media sosial (Utz & Beukeboom (2011: 512). ‘
Kedua, media sosial menyediakan suatu sarana untuk EnBoEH.MM.
atau memantau pasangan yang dapat diterima mnnmm; cukup Huow_mb
secara sosial (Utz & Beukeboom, 2011: 512). an wmambnmﬁmn.. .
monitor dilakukan kepada vmmmsmmm.. Mmﬂ.“.ﬁm o.qmﬁmmmm”www mhwmnm
apa aktivitas pasangan), maka hal ini sering :
_MMMMMH%&»S@E mmﬂ juga indikasi ketidakpercayaan. Mﬂﬁﬂﬂ. HMWM
sosial meénungkinkan pemantauan dilakukan m&mﬁ bent . nm.E._ mmn
dan komentar pada laman media sosial, yang Em.m saja %mﬂy . H”w
hanya sekedar memelihara hubungan atau Emwcémxwﬂ“ wwna a mu
Ketiga, media sosial memungkinkan E.monam&. yang HMM mw_ 3 Mﬂm:wu
apa yang terjadi dalam hubungan dapat mﬁnnEE:wwma : ﬁwoaw v
jika pasangan berinteraksi sesama mereka melalui media sk 4
& Beukeboom (2011: 512). Walaupun pasangan rmam mem ﬁmm s
aktivitas-aktivitas dalam hubungan hanya terbatas di meubmﬂ% nEm.E_
teman, namun konsep teman juga telah berubah dalam media moz._ww
Teman sering sekali juga termasuk orang-orang ﬁEm rms.ﬁ_ MMM” .
relasi yang lemah (weak ties) dengan pengguna H.nw%m woﬂm .ﬁmn:_ummm:
dari sifat publik ini adalah munculnya berbagai macam ke e
dan komentar orang-orang diluar rﬁvsummn. u.S:m mung mm_D
memunculkan bermacam perasaan (baik positif maupun neg
dalam dinamikan hubungan. o
Penelitian dari Boyd &Ellison (2008) juga turut v.ﬁwo::&,cm_ mmwm.n“
mengidentifikasi beberapa kemampuan sosial Bm.&m @W:Wm:sm MMMHW
berjaringan) dalam memberikan dampak ﬁm&m.&:mwmw m. MWM w@,a
antar-pribadi. Salah satu kemampuan wﬂmsm.a:ﬁ_m:ﬁ H. asi ko
& Ellison (2008) adalah bahwa sosial media, melalui mEHM_._r o
yang dimilikinya, memungkinkan ﬁmnmm;ﬁ. untuk .E&mnm _mo”mrnmw
yang paling dekat (lingkaran pertama w&mm‘o sampai dengan M:ﬁ -
terjauh yang dimiliki seseorang dalam lingkaran nmﬂnawwm mm%mw
Disamping hal ini, kemampuan lain adalah v»vﬁm S R ,w ;
e emiarah interaksi seseorang (archiving sosial interaction

Sa‘adatina & Rouli Manalu, Pencarian Inf,

yang dapat ditelusuri oleh orang lain untuk melihat pola-pola int
komunikasi dan relasi di masa lalu dengan cara yang relatif muda
dalam waktu yang relatif singkat (Fox & Warber, 2013),

Berbagai kemampuan dan kapasitas media sosial ini
tidak mengenjutkan akan sangat memiliki peran yang kuat 1
menentukan interaksi antar-pribadi para panggunanya. Tidak t
mengherankan jika dewasa ini dijumpai kenyataan bahwa sese:
akan melihat dan menggali informasi secara mendalam melalui r
sosial tentang seseorang yang berpotensi menjadi pasangan seb
menyatakan komitmen untuk menjalin relasi ke tahapan yang
serius. Penggunaan media sosial yang semakin meluas dan de
intensitas dan frekuensi yang terus meningkat tentu saja akan sen

memperkuat posisi dan signifikansi media sosial dalam membe;
dampak pada relasi antar-pribadi.

Selain mencermati dan mendasarkan asumsi padakemampuar
kapasitas media sosial, penelitian ini juga memberi perhatian pad:
saja dinamika yang mungkin terjadi di dalam relasi antar-pribadi
lebih intim, seperti berpacaran. Konseptualisasi dinamika hubu;
antar-pribadi telah diperkenalkan oleh Altman dan Taylor (1973) d:
teori yang sudah menjadi kajian klasik dalam studi komunikasi, ]
Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory), dan masih tetap rel
dalam menjelaskan dinamika hubungan antar-pribadi dewasa
Asumsi yang diberikan Altman dan Taylor (1973) dalam teori ini ad
bahwa suatu relasi antar-pribadi bersifat dinamis dan berkemt

mulai dari tahapan relasi yang bersifat dangkal menuju tahapan
lebih intim. Oleh karena pola dinamis ini, maka relasi antar-pril
pada umumnya dapat diprediksi perkembangannya dan dapat dic
arah dan tahapan yang akan terjadi dalam perkembangan hubun;
Namun demikian, tidak semua relasi antar- pribadi berakhir pada st
kondisi yang intim. Relasi juga dapat mengalami kemunduran,
berakhir dengan de-penetrasi atau pemutusan hubungan (relation.
dissolution). Agar suatu hubungan dapat bergerak maju dari taha
interaksi yang dangkal dan menuju keintiman, maka pembukaan
(self-disclosure) menjadi kunci utama. Ini berarti setiap orang y
berada dalam hubungan mau dan membuka diri untuk menyatal
apa yang menjadi pikiran dan perasaannya. Hal ini akan memberil
kesempatan kepada semua pihak dalam hubungan untuk herleantri
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dan ikut dalam mementukan arah hubungan (Altman & Taylor dalam
West & Turner, 2008: 196 — 202).
Asumsi pola hubungan dinamis ini mendorong Altman dan
Taylor (1973) untuk merumuskan tahapan-tahapan apa saja dalam
perkembangan hubungan antar-pribadi. Mereka merumuskan ada
lima tahapan perkembangan hubungan antar pribadi. Tahapan
pertama adalah tahapan orientasi, dimana orang yang terlibat dalam
hubungan berkomunikasi dengan membukakan hal-hal yang bersifat
permukaan dan mendasar, dan mempertukarkan informasi yang
bersifat umum. Tahapan kedua adalah tahapan eksplorasi pertukaran
afektif (exploratory affective exchange), dimana orang yang terlibat
dalam hubungan sudah memiliki pengetahuan yang lebih baik satu
sama lain, sehingga komunikasi dan pesan-pesan yang dipertukarkan
sudah lebih detail walaupun terkadang tidak membukakan keseluruhan
hal-hal yang bersifat pribadi. Tahapan ketiga adalah tahapan
pertukaran afektif (affective exchange), dimana orang yang terlibat
dalam hubungan sudah semakin dekat secara personal. Informasi yang
dipertukarkan adalah informasi personal yang bersifat mendalam,
dan kedua belah pihak secara nyaman membukakan informasi yang
merupakan privasi. Tahapan keempat adalah tahapan pertukaran
stabil (stable exchange) relasi antar-pribadi sudah semakin menguat
dan setiap prang yang terlibat dalam hubungan sudah mengetahui
hal-hal pribadi yang mendalam, seperti pikiran, aspirasi, keyakinan
pribadi, nilai, dan sudah dapat memprediksi reaksi emosi pada suatu
kondisi. Sendangkan tahap terakhir, atau tahap kelima, adalah tahapan
depenetrasi atau pemutusan hubungan. Tahapan ini bersifat optional,
dan tidak semu relasi antar-pribadi mengalami atau samp ai pada tahap
ini. Tahapan ini bisa muncul apabila orang-orang yang terlibat dalam
hubungan merasa bahwa pengorbanan yang mereka berikan melebihi
keuntungan yang didapatkan dalam hubungan, yang pada akhirnya
memunculkan penarikan diri dari salah seorang dalam pasangan.

Perumusan tahapan hubungan antar-pribadi yang diajukan
oleh Altman dan Taylor (1973) ini menjadi kerangka acuan dalam
penelitian ini untuk melihat dinamika apa saja yang muncul dalam
hubungan berpacaran dikalangan remaja dan dewasa muda. Oleh
karana tahapan ini adalah kerangka acuan, maka penelitian ini melihat
i R s e e s AT eaveia] berperan dalam
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HMMM MM”M@MMHMMWchMu %Mum ada. Dengan kata lain, penelitia
ntara konsepsi _
Penetrasi Sosial dengan Wmnmﬁ.mwﬁwrwnw”:”_mwmmms mm_MH
oﬁrrwmﬂmawcmu dan kapasitas media sosial wmm_ummmw‘m“wmﬂhaw
Mﬁ ah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Dengan demikian
idapatkan gambaran peran media sosial dalam dinamika h _u. !
antgr-pribadi di kalangan remaja dan dewasa muda e

Metode Penelitian

Wmnmamg penelitianinididapatkan dengan melakukan wawan
_M_HWmMMHH kepada informan penelitian yang terlibat dalam hubu
. 0, pengguna media sosial, dan secara aktif menggun:
“MM%MOE& ::M:w berinteraksi dengan pasangannya. H:moﬂawm_,_cm”
itian ini berjumlah dua belas orang yang meru :
mewmﬂm:mz Mm%mnmnmb. Kedua belas Emoh,awnwﬁmmwﬂm&m@“”hmnm
i MH Mnmms .n.;mEm yang beragam, mulai dai pelajar, mahasi,
vﬂ._umnmﬂm.b Mwﬁihammimmﬂm. Walaupun informan adalah pasar
b : un m:dm.mm wawancara dilakukan secara terpisah
sil wawancara bersifat independen dan jawaban yang diberikan ti
M.ﬁﬂ&m@ﬁ#mb pengaruh dari pasangan masing-masing. Wawar
i Emms oleh anggota tim peneliti dan hasil wawancara di
.mm_.nmnw.‘SEﬁmﬂ dalam tim peneliti. Semua informan mm_mEm w_m. .
ini m_w:.hn_zamw dan dijaga anonimitasnya. Hasil penelitian %%MM :
mengidentifikasikan data dan informasi pribadi setiap Emo_.u_..ms )
G %MM&MJMH Hm,.amanma &.mbwmam dengan mengelompokkan dat:
W ok n.w_u e umﬁvmm (coding process). Penentuan koding jawal
o o Smm.H ari dua proses. Proses pertama adalah kode ¥i
E.M& at Hm.QEE..a yaitu mengelompokkan jawaban berdasarkan li
%M@M“ Mwﬂmmﬂ_nmﬂrcvcsmmu antar-pribadi dari Teori Penetrasi So.
Reiesisom ammh mMM_MM Mwﬁwuv. Tahapan kedua adalah menentul
ode yang ada dari - j
yang J::RE dari jawaban Emwn:w:. Woﬂm_uﬂm“nmhmwm %mw "’
kemudian menjadi alat yang digunakan untuk Emsmmsmzmwmwmmﬁmnwﬁ

mengantarkan pada temuan . )
penelitian, ::
pada bagian beriKutnya. seperti yang akan dijelask
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Hasil Penelitian dan Pembahasan b
Dari hasil analisis jawaban-jawaban dari informan, _.um:n :M.E
menemukan fakta-fakta penting terkait dengan peran m%mw& H_M ia
. i ignifikan dalam membentuk dan
berbasis internet yang cukup signi 6
i dinamika hubungan berpacara
memberikan dampak pada . s 5T
j da. Peran media sosial ini dapa
kalangan remaja dan dewasa mu : R
i i hubungan, mulai daro tahapa ;
di hampir semua tahapan e
i fektif, tahapan pertukaran afektit,
hapan eksplorasi pertukaran a . .
”Mr_“mwb hubungan yang stabil. Oleh karena semua pasangan B.MME
ﬂmﬂﬁw menjalin hubungan, maka tidak ada yang dapat HM@E_umnM an
inami ul pada tahap de-penetrasi
n tentang dinamikan apa yang munc ; :
mﬁmm:,—swwhmﬁmu &mmrpmw hubungan. Berikut akan dijelaskan bagiamana
peranan sosial media pada setiap tahapan hubungan.

Pada tahapan orientasi dalam hubungan, mnvmm.wmm ﬁmwanm»”_
ertama sekali mengenal pasangannya E&&:._ Bm.&m Sosil ) Mv
w%mmmmu yang lain melalui pertemuan langsung di QE,:W @mw.w ?\m:”:w
jadi pada bagian awal ini saja. Un
Namun perbedaan hanya terja .
M: numm,: lebih jaun, hampir semua informan menyatakan ﬁnﬂwf
wumwnml dan mendapatkan informasi lebih mendalam E&&:.n Emmwm
osial. Setelah menjadi teman atau setelah terhubung melaui media
; mwm_. setiap informan mulai mencari informasi calon pasangannya
- jaringan
i j in, tar, gambar, bahkan jaring
n melihat sejarah posting, komen .
amwwwsmsm: calon pasangannya. Salah seorang informan bahwan
wsgmmwa penilaian akan calon pasangannya juga dilakukan mnwmg
menilai jaringan pertemanan yang dimiliki calon ﬁmmmbm.ﬁwmmgm:
i j 1 ilaian temen-temennya, jadi -
in dia aku juga memberikan pent jue ,
Mwwﬂga itu mem_.:. apa, ternyata temen-tementya seperti dia Mamm:m
itu” ini jukkan media sosial memungkinkan
bagus gitu”. Jawaban ini menunj : b
Mw.zwmmﬂ calon pasangan tidak hanya dilakukan pada individu, :mB_.‘M
Mcmm pada jaringan orang-orang disekeliling orang yang potensi
)
menjadi pasangan. 3 ,
Jika di satu sisi individu dalam hubungan mencar informasi MNMMH
asangannya melalui media sosial, di sisi yang lain Eﬂm_ﬁmﬁcﬂ BMM: :w _
- i i i erhati 1al-
j i i melalui media sosial dengan memp
manajemen impresi me , e il
iperli i media sosial. Jika ada seseorang ya
al yang diperlihatkan melalui me . : :
wmsﬁém;mﬂ ketertarikan dan mulai mendekati para informan, mereka
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mulai melakukan manajemen informasi yang akan disajikan m
media sosial mereka masing-masing. Mereka memilih gambar diri te;
dan mulai menggungah informasi yang mungkin menambah keterta
calon pasangan, dan menghapus informasi dan gambar-gambar
dianggap kuran menarik. Hal inj diungkapkan seorang informan de;
menyatakan: “...selain itu, aku menghilangkan yang jelek-jelek ya past;
upload foto yang bagus-bagus, terus yang kelihatan cantik gitukar
Ungkapan ini menunjukkan bahwa media sosial memberi kesemp
kepada individu untuk melakukan presentasi diri yang dianggap p:
baik pada masa-masa awal (masa orientasi) suatu hubungan sehir
memperbesar kemungkinan dapat membawa hubungan ke tahapan
lebih lanjut dengan orang yang diharapkan. Presentasi diri melalui s
media ini lebih banyak dilakukan oleh pasangan

-pasangan yang mem
belum bertemu secara langsung,

dan mengetahui pasangannya se
online. Jika calon pasangan telah bertemu dan sudah berinteraksi se
offline, maka presentasi diri ini tidak terlalu dianggap penting kar
pengenalan yang sudah terjadi secara offline.

Data hasil wawancara dari informan menunjukkan bahwa stra
pencarian informasi orang lain dalam era media sosial saat ini e
banyak mengandalkan strategi pasif, daripada strategi aktif dan strat
interaktif. Strategi pasif pada dasarnya adalah mencari informasi or
lain dengan mengamati dan tidak bertanya langsung, baik kepada terr
atau kerabat dari orang yang ingin diketahui (strategi aktif) ataup
bertanya langsung kepada orang yang ingin diketahui informasir
(strategi interaktif). Kapasitas media sosial yang dapat menyimp
sejarah (archive) interaksi dan komunikasi seseorang di masa lamp
yang bisa diakses oleh orang dalam lingkaran pertemanan, membt
strategi pencarian informasi pasif dengan menggunakan media sos
dapat menghasilkan informasi yang kemungkinan besar yang lebih ka
daripada dengan memakai strategi aktif maupun strategi interaktif. E

ini konsisten dengan argumen yang diajukan oleh Utz & Beukeboo
(2011: 512) yang menyatakan bahwa perilaku pemantauan orang la
lebih dapat diterima secara sosial dan bahkan menjadi norma ba

dalam mencari informasi tentang calon pasangan sebelum memul
hubungan kea rah yang lebih serius/intim.

wmmmﬁmrmﬁmbmw%_ﬁma wazinmnm:mmmw:wmmm wavm_.mwmr
yang penting yang menjadi catatan tentane hagaimana wd:o . -
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berdampak dalam relasi berpacaran. Pada ﬂmw.__mwmb ini pasangan
berpacaran telah berkomitmen untuk BnB&m.h E..&._.Emm? bm”.ﬂw
mereka masih berhati-hati dalam berkomunikasi dan el c.m_
informasi yang bersifat pribadi dengan m.mhmbmmswﬁ. ?Ham_m 5058l
berperan dalam tahapan ini karena dijadikan mn&wmﬁ saluran informasi
utama untuk mengumumkan atau mempublikasikan bahwa rﬁvsnmwﬂ
telah dimulai kepada teman dan kerabat atau kepadakhalayak yang _er
luas. Penyebarluasan informasi ini memiliki v&unmm.vm E.mwmzm. w v
satunya ada untuk menciptakan suatu batasan (relationship wog._: ary

bagi kedua individu dalam hubungan, maupun F.n%w&.m orang lain MM:W
mungkin dekat dengan salah satu atau kedua Eﬁ.ﬁmﬁ w.mbm .R”_._ it
Penyebaran informasi tentang hubungan melalui media sosial ini
dilakukan dengan beberapa cara, seperti Bmsmwnmmm& status rcrﬂnmws.
mengunggah foto bersama, memberikan caption (keterangan Mm:,_ ar
yang menyatakan hubungan, atau pada menggambarkan hu :b%mw
dengan menggunakan symbol emoticon. Salah satu ungkapan M.E
informan terkait dengan hal ini menyatakan, “...caranya aku wxam: an
foto aku sama dia di snapgram, terus aku kasih mﬁonhaxwm&ohﬁo: wﬁﬂ.
kayak heart. Dia tu pengen kalau aku ngasih tanda emot cium atau .:QM‘

biar orang-orang tu tahu kalau kita tu pacaran. Atau aku :Eom& foto aku
sama dia di instagram aku, biar orang-orang tu @r: kalau dia tu pacar
aku dan aku pacar dia....". Ungkapan ini Bm:#.:c:wwmm vwvmnmvnm cara
dan tujuan mengumumkan hubungan melalui media sosial.

Dinamika hubungan yang lain yang terkait dengan media sosial
dalam tahapan eksplorasi pertukaran afektif adalah Eﬁ:n&zxm suatu
negosiasi untuk membagikan kata kunci (password) sebagai .”wmwm
untuk mengakses informasi pasangan. Karena hubungan n:mm_»u M a
dalam tahap-tahap awal, beberapa informan menyatakan zwn wa
berbagi kata kunci media sosial adalah penanda adanya keterb %Ew
(openness) dan kepercayaan (trurst) pada ﬁmmmwmm:. Dengan ber i Mm
kata kunci ini, pasangan berpacaran memiliki akses untuk Emwrmw
pesan-pesan langsung pasangannya (direct Q,m&am& mms. me _”v a
interaksi “dibelakang layar” pasangannya melalui sosial media. A n_”
pada kata kunci ini juga memberikan kontrol pada wmmw:mmn .::E.
melakukan block dan follow/unfollow irang lain yang tidak disukai.
Ungkapan ini dinyatakan dengan, “Iya aku tukar »oam.mxeﬂ& Instagram,
soalnva biar dia tahu kalau aku gak macem-macem di dm cuma temen

B on e Wy o Mg, e
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gitu. Biasanya si aku lihat direct message dia, apa yang dia search ke
itu kak, terus apa yang dia like terus aku block yang engga aku suk:
tapi aku bilang ke dia kok kalau aku ngeblock siapa. Yang di di
baca semua dari dulu sampai sekarang”. Hal ini menunjukkan 1
berbagi akses kata kunci juga turut memberikan kontrol terhadaj
seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan pasangan. Namun,
semua informan melakukan praktek berbagi kata kunci ini. Ad:
pasangan informan yang enggan dan bahkan tidak berbagi info
kata kunci karena menganggap bahwa informasi ini adalah bagia

privasi individu yang juga harus dijaga, walaupun sudah berada ¢
suatu hubungan.

Tahapan eksplorasi pertukaran afektif ini juga ditandai de
pemantauan pasangan yang semakin intens dibadingkan de
tahapan sebelumnya. Tahapan awal hubungan ini masih ditandai de
ketidakpastian yang tinggi karena pasangan masih menjaga h:
apa yang ingin dibukakan kepada pasangan. Ada tiga bentuk inte
yang mungkin terjadi dalam upaya pengurangan ketidakpastian
pasangan dengan menggunakan media sosial. Pada kelompok pert
pasangan melakukan pemantauan dengan tingkat yang tinggi sehi
kurangnya privasi dalam penggunaan media sosial. Pada kelor
kedua, pasangan melakukan aktivitas pemantauan tinggi, na

masih terdapat privasi. Sedangkan pada kelompok ketiga, pasa
memiliki tingkat pemantauan yang rendah.

Kelompok pertama, kedua, dan ketiga sama-sama menggun
media sosial sebagai alat pemantauan dan menjadi salah satu akti
yang dilakukan ketika mereka tidak berada bersama pasar
Aktivitas pemantauan juga digunakan untuk lebih mengetahui akti
pasangan untuk mengurangi ketidakpastian yang ada dalam
individu. Namun terdapat perbedaan dari masing-masing kelon
dalam memaknainya. Kelompok pertama, aktivitas pemant:
media sosial yang tinggi dimaksudkan untuk lebih mengawasi ge
gerik pasangan serta mengetahui apa saja yang telah dilakukan. T
hanya pemantauan melalui media sosial pribadi, mengakses a
media sosial pasangan tidak luput dari pengawasan untuk menget:
interaksi pasangan di media sosialnya dan lebih mengetahui s
yang dekat dengan pasangan. Kelompok kedua merupakan kelom
dengan pasangan yang pemantauan melalui media sosial nrik
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dengan intensitas tinggi untuk lebih mengurangi ketidakpastian dan
kecurigaan yang muncul. Kelompok ketiga penggunaan media sosial
sebagai media pengawasan hanya dilakukan untuk mengurangi
rasa penasaran dan rendahnya tingkat kekhawatiran pada aktivitas
pasangan di media sosial.

Media sosial memiliki kemampuan dan kapasitas yang memberikan
kesempatan bagi individu untuk melakukan pemantauan aktivitas
pasangan. Namun hal ini akan dipandang merugikan bagi pasangan
mereka yang terawasi. Pada penelitian ini, tindakan pengawasan
tersebut menimbulkan kecemburuan yang dapat berujung pada
tindakan pembatasan dan sampai pemutusan hubungan. Pasangan-
pasangan pada penelitian ini, telah melakukan tindakan pembatasan
penggunaan media sosial, seperti pembatasan berinteraksi dengan
lawan jenis, penguncian akun dan berujung pada hack akun pasangan.
Aktivitas pemantauan yang berlebihan tersebut, membuat pasangan
merasa terawasi sehingga berhati-hati dalam penggunaannya dan
kurangnya privasi. Tidak hanya itu, kesalahpahaman menafsirkan
informasi didapat juga menimbulkan konflik yang menurunkan
kualitas hubungan tersebut. Pemutusan hubungan juga dilakukan
oleh salah satu pasangan, karena pasangan yang tidak dapat menjaga
jarak (interaksi) dengan teman lawan jenis ketika bertukar pesan.
Keingintahuan yang besar salah satu pasangan pada interaksi di media
sosial dapat menurunkan kepercayaan dan ketidakamanan dalam

hubungan.

Pada tahapan pertukaran afektif menuju hubungan yang stabil,
peran media sosial juga cukup kuat dalam memberikan dampak pada
hubungan berpacaran. Peran media sosial pada tahapan ini adalah
sebagai media pembukaan diri (self-disclosure) yang lebih intens dan
juga media untuk mengkespresikan intimacy. Pengungkapan diri
melalui media sosial pada tahapan ini tidak hanya melalui identitas
diri di halaman profil, namun juga melalui pertukaran pesan, foto serta
video (misalnya, instastory) yang memuat informasi dari pemilik akun.
Perekaman disetiap momen tidak luput dari penambahan informasi
diri pasangan, di mana satu pihak menginformasikan aktivitasnya
kepada calon pasangannya tanpa memberitahu terlebih dahulu dan

video tersebut memunculkan interaksi. Selain fitur, unggahan dari
T L e HE L A w  is amii see abianad Bepkrlke
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Mwnmcum_&wmm diri sekaligus menarik perhatian dari calon pas:
1 mana pemberian tanda suka individu dapat mengetahui

mmmmonnmwmamm:mErm_aman._mn .
; : mnﬂmrsncbmvmb .,
disukai apakah positif atau negatif. mm mmvmn_ mw..

. Um_m”E keseharian, para pasangan informan dalam eneliti;
seringkali bertukar pesan supaya lebih dekat dengan wmmms an |
_v.mmd.\m w..Q.E_AE. pesan mengenai kegiatan, pemberian wmnwm&mm: .r
Eo.g..mm_ maupun mengingatkan hal positif kepada pasangan s
wujud ketertarikan untuk menjalani hubungan lebih intim Humm ﬂ
w.mmm berisikan perhatian sebagai pengganti tindakan nyata .HSEMM M
tidak berada di suatu lingkup dengan pasangannya. Seba ..m: bes _
‘pasangan dalam penelitian ini melakukan @m:mgmwmﬁww diri “
pasangannya untuk mendekatkan diri pada pasangan masing-masin
= Keterbukaan diri Emnmmm._nms komponen penting bagi perkembz
ubungan dan perasaan keintiman. Individu cenderung mengungka
diri mereka kepada orang-orang yang Emﬁ%E@Wm@WmdMEﬁ
_nﬂum.am mereka, dan mereka cenderung menanggapi @nnmzbmwﬂm mMm
diterima dengan wm:mcmmw%mb mereka sendiri sebagai mmbﬂﬁwm {
ME& 2011:2). .ﬁ% interpersonal process model of intimacy menekankar

omponen _.n.m:_mgmb_ yaitu pengungkapan diri dan pasangan respc
Dalam self-disclosure terdapat pengungkapan secara faktual dan em .
mgmwsmwmmm_: faktual dalam self-disclosure meliputi pengungkaj M,Hﬁ_
dan informasi pribadi. Self-dislosure secara emosional adalah vmw.
yang mengungkapkan perasaan pribadi, pendapat, dan @m:bam_w :
seseorang. Pasangan responsif ketika individu membicarakan B%:
Wmv:@mb. pengharapan, dan tindakan. Menurut Reis dan M%
pembicara lebih sering mengalami interaksi sebagai kedekatan jika Bm_

menerima respon partner mereka sebagai
: gai pemahaman, validasi
kepedulian (dalam Laurenceau, 1998: 1239). o

wﬁ::zm

Peneltian ini telah menunjukkan bagaimana peran media s
dalam membentuk interaksi dan memberi dampak dalam kom ;
hubungan berpacaran di kalangan remaja dan dewasa muda de :bw
belakang lokasi di Indonesia. Terlihat jelas bahwa media .momH&HMmb
peran .&mszﬂﬁz dalam setiap tahapan hubungan, dari sejak taha mmsnw
sampai menuju tahapan yang lebih dekat/intim. Beberapa hal 32.,M:q o)
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menjadi temuan penelitian ini adalah bahwa media mo.mﬂ ﬁm&m& mmwmbm
yang membantu pemilihan pasanngan karena media ini Bnmﬁ_unﬂww
informasi yang menyeluruh tentang seseorang yang _uwnmonwbm_ EMMME
calon pasangan. Hal ini dimungkinkan Fﬁnbm Emn.wm mom,ﬂ me
kapasitas untuk merekam dan menyimpan mama.mw interaksi mmwmoﬂmm.,_wm
yang dapat diakses oleh oranng lain dengan relatif mudah. Media m.ow_‘ .
juga adalah cara untuk mengolah kesan dan mengolah presentasi diri
untuk dapat menarik perhatian calon pasangan.

Peran media sosial ini semakin kuat dalam tahapan EE.E suatu
hubungan. Kemampuan dan kapasitas media moaa. dapat .&mﬁnmwmu
sebagai alat kontrol dan pengawasan pasangan wﬁ.%m wncmm.@mmmmb
muncul dalam hubungan. Tindakan berbagi kata kunci ﬁum Bmﬂvnﬂmﬁ:.
akses untuk mengelola informasi pada media sosial sering dimaknai
sebagai indikasi keterbukaan dan kepercayaan kepada @mm.mb.mmb. ZNBEM
sebenarnya tindakan berbagi kata kunci ini juga dapat menjadi alat _SHE,W
yang kuat dalam membatasi pasangan. Pada tahapan hubungan yang leb
stabil, media sosial turut mengakomodasi menguatknya hubungan karena
dapat dijadikan sebagai saluran pembukaan diri yang dapat membawa
pasangan pada relasi yang lebih intim.

Temuan dalam peneiltian ini mendukung argumen dmrg&”
komunikasi melalui media sosial berbasis m:nmnswﬂ dapat E.n::umz
dampak pada relasi antar-pribadi yang tidak ditemui pada relasi mm:.ma-
pribadi tanpa media (offline relationship). ﬂmgmnﬁnmm dan Wm@mm“ﬂmm.
teknis media sosial turut membentuk pola interaksi dalam relasi
berpacaran, khususnya di kalangan remaja dan mnEWmm muda yang
merupakan kelompok pengguna media sosial yang aktif.

Penelitian ini hanya berfokus pada informan dengan kelompok
usia yang terbatas, yaitu kelompok usia _.nn.wm_.m dan dewasa BE_M
Penelitian di masa datang berpeluang untuk dilakukan pada _anmoEmuMw
umur yang lain, untuk dapat membandingkan apakahterdapat mm.Bm
media sosial yang sama pada kelompok umur yang berbeda. Selain itu,
penelitian ke depan juga dapat melihat aspek-aspek wiucamm.w. mnn,mq.m
khusus yang tidak dicermati secara mendalam dalam Hun:&:‘_m: ”:
seperti peran media sosial dalam pemutusan rﬁ_u.snmm (relationship
dissolution) dan juga dalam aspek munculnya konflik dalam hubungan
dan resolusi konflik dalam hubungan.
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